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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Sebagai negara berkembang, Indonesia mengalami beberapa 

permasalahan salah satunya adalah pembangunan ekonomi. Keterbatasan 

pembiayaan merupakan permasalahan yang sering terjadi dalam 

pembangunan ekonomi. Penanaman modal atau investasi dapat dijadikan 

sebagai sumber pembiayaan untuk menutup keterbatasan pembiayaan 

dalam pembagunan ekonomi Indonesia (Thirafi, 2013). 

UU Republik Indonesia Pasal 1 nomor 25 tahun 2007 tentang 

penanaman modal atau investasi menyebutkan bahwa investasi mencakup 

segala bentuk kegiatan penanaman modal, baik oleh penanam modal 

dalam negeri ataupun penanaman modal asing yang melakukan usaha di 

wilayah negara Republik Indonesia. Besarnya kebutuhan mengakibatkan 

pemerintah harus membuka kesempatan bagi para pemilik modal, baik 

pemilik modal dalam negeri maupun pemilik modal asing agar 

menanamkan atau menginvestasikan modalnya di Indonesia. 

Setiap penanaman modal atau investasi akan memberikan 

kontribusi yang besar bagi pertumbuhan ekonomi sebuah negara, karena 

investasi akan mendorong berkembangnya aktivitas ekonomi secara 

keseluruhan. Disamping adanya kebutuhan perekonomian pembangunan, 
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keberadaan investasi baik domestik maupun asing dapat memberikan 

sejumlah manfaat bagi pemerintah dan perekonomian negara. 

Berikut ini adalah tabel yang menyediakan informasi mengenai 

perkembangan investasi di Indonesia : 

Tabel 1.1 

Data investasi di Indonesia tahun 2011 Triwulan 1 – 2017 Triwulan 2 

  2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

TW I 42,1 53,6 71,2 93 106,6 124,6 146,5 168,5 

TW II 50,8 62 76,9 99,8 116,2 135,1 151,6 170,8 

TW III 56,7 65,5 81,8 100,5 119,9 140,3 155,3 - 

TW IV 58,9 70,2 83,3 105,3 120,4 145,4 159,4 - 

* Dalam Triliun Rupiah 

Sumber : www.bkpm.go.id 

 

Indonesia saat ini menjadi salah satu negara dengan pertumbuhan 

ekonomi terbaik di dunia. Hal ini menjadikan negara ini sebagai salah satu 

tujuan investasi terbaik, baik untuk investor dalam maupun luar negeri. 

Kebijakan investasi di Indonesia sekarang ini juga bisa disebut dengan 

kebijakan pro investasi. Pemerintah mengeluarkan paket kebijakan 

ekonomi sejak 2015. Pada tahun 2017 sudah ada enam belas jilid 

kebijakan, dengan beberapa di antaranya mendukung peningkatan 

investasi di Indonesia. 

Pada paket ekonomi jilid I, terdapat kebijakan peningkatan 

investasi di bidang properti, khususnya untuk perumahan-perumahan 

murah bagi masyarakat berpenghasilan rendah. Pada paket ekonomi jilid 

II, ada sedikitnya dua kebijakan yang berkaitan langsung dengan 

peningkatan investasi. Pertama, adanya layanan perizinan investasi 3 jam. 

Layanan kilat ini berlaku untuk investor yang melaksanakan investasi di 
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sektor industri dengan nilai minimal Rp. 100 miliar dan menyerap minimal 

1.000 tenaga kerja lokal. Hanya dalam tiga jam investor akan 

mendapatkan 8+1 izin sekaligus, dan pada investasi biasa seorang investor 

membutuhkan waktu ber hari-hari untuk mengurus perizinan. 

Pada paket ekonomi jilid III, terdapat kebijakan penyederhanaan 

perizinan pembelian lahan untuk tujuan investasi. Membeli lahan di 

Indonesia mulanya membutuhkan proses panjang dan membutuhkan izin 

dari berbagai pihak. Namun, sekarang ini berlaku kebijakan ”Investasi 

Langsung Konstruksi” yang memudahkan segala urusan. Kebijakan 

investasi di Indonesia tersebut berlaku untuk 32 kawasan industri di 

Indonesia. Investor hanya perlu mendapat izin investasi sebelum 

diperkenankan untuk membeli lahan dan memulai konstruksi, investor 

sudah tidak perlu lagi untuk menunggu perizinan lain seperti izin 

mendirikan bangunan dll. Konstruksi dapat dilakukan ketika proses 

perizinan masih berjalan. Selain itu, pemerintah juga menerbitkan Daftar 

Negatif Indonesia (DNI). Yang terbaru adalah peraturan presiden nomor 

44 Tahun 2016. Melalui daftar ini, para investor khususnya asing akan 

tahu sektor bisnis mana yang boleh dan tidak boleh untuk ditanami 

investasi. 

Perkembangan positif mulai terlihat pada investasi di Indonesia 

beberapa tahun terahir. Indonesia berhasil meminimalisir dampak negatif 

krisis 2008, kemudian menunjukkan perkembangan investasi yang berarti 

sejak tahun 2011. Tren positif investasi di Indonesia berlanjut sampai 
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2017, terlihat dari perkembangan investasi di Indonesia pada kuartal 

pertama tahun ini. Menurut Badan Koordinasi Penanaman Modal 

(BKMP), realisasi kuartal I (Januari-Maret) 2017 mencapai Rp. 165,8 

Triliun. Angka ini menunjukan pertumbuhan 13,2% dari periode yang 

sama pada tahun sebelumnya. Ini pencapaian yang baik mengingat angka 

pada kuartal I 2016 sendiri juga mengalami peningkatan dari tahun 2015, 

itu artinya investasi di Indonesia menunjukan perkembangan yang positif 

dari tahun ke tahun. 

Dari sejumlah investasi pada kuartal I/2017 tersebut, sekitar 45,5% 

merupakan investasi untuk area luar jawa itu berarti menunjukan 

kemajuan yang baik dari tahun sebelumnya. Sektor usaha yang menarik 

investasi tertinggi adalah pertambangan (14,2%), industri makanan 

(11,1%), transportasi dan telekomunikasi (11,1%), listrik, air dan gas 

(10,1%), industri logam, mesin dan elektronik (9,2%) 

Nilai tukar rupiah atau kurs merupakan faktor yang penting dalam 

investasi, terutama pengaruh tingkat kurs yang berubah ubah dapat 

berpengaruh pada dua sisi dalam investasi, yaitu sisi permintaan dan sisi 

penawaran. Dalam jangka pendek, penurunan nilai tukar akan mengurangi 

investasi melalui pengaruh negatifnya pada absorbs domestic atau yang 

dikenal dengan expenditure reducing effect. Kurs sangat penting dalam 

perekonomian terbuka, karena ditentukannya keseimbangan antara 

permintaan dan penawaran. 
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Investasi ini juga dipengaruhi oleh tingkat inflasi. Perlu diketahui, 

tingkat inflasi berpengaruh negatif pada investasi. Hal ini disebabkan 

karena tingkat inflasi yang tinggi akan meningkatkan resiko proyek-

proyek investasi dan dalam jangka panjang inflasi yang tinggi dapat 

mengurangi rata- rata masa jatuh pinjaman modal serta distrosi informasi 

tentang harga- harga relatif. Disamping itu, tingkat inflasi yang tinggi 

sering dinyatakan sebagai ketidakstabilan roda ekonomi makro dan suatu 

ketidakmampuan pemerintah dalam mengendalikan ekonomi makro. 

Berdasarkan beberapa penelitian sebelumnya, diperoleh informasi 

bahwa salah satu faktor dominan yang mempengaruhi investasi adalah 

tingkat suku bunga. Suku bunga merupakan faktor yang sangat penting 

dalam menarik investasi karena sebagian besar investasi biasanya dibiayai 

dari pinjaman bank. Jika suku bunga pinjaman turun maka akan 

mendorong investor untuk meminjam modal dan dengan pinjaman modal 

tersebut maka ia akan melakukan investasi. Berdasarkan hal-hal tersebut 

diatas, maka penulis bermaksud untuk melakukan penelitian yang berjudul 

“ANALISIS PENGARUH NILAI TUKAR RUPIAH, INFLASI DAN TINGKAT 

SUKU BUNGA TERHADAP INVESTASI” 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka 

perumusan masalah atau pertanyaan yang muncul dalam penelitian ini 

adalah: 
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1. Apakah nilai tukar rupiah mempengaruhi investasi di 

Indonesia? 

2. Apakah inflasi mempengaruhi investasi di Indonesia? 

3. Apakah tingkat suku bunga mempengaruhi investasi di 

Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan uraian di atas maka tujuan penelitian dalam 

menganalisis pengaruh Nilai tukar, Inflasi dan Suku bunga terhadap 

Investasi di Indonesia yaitu sebagai berikut : 

a. Untuk menganalisis pengaruh inflasi terhadap investasi di 

Indonesia 

b. Untuk menganalisis pengaruh tingkat suku bunga terhadap 

Investasi di Indonesia 

c. Untuk menganalisis pengaruh nilai tukar terhadap Investasi di 

Indonesia 

1.4 Manfaat Penelitian 

i. Bagi peneliti 

Diharapkan penelitian ini dapat menambah khasanah keilmuan 

tentang tingkat suku bunga, inflasi, nilai tukar dan juga 

pengaruhnya terhadap investasi khususnya di Indonesia 

ii. Bagi pemerintah 

Diharapkan penelitian ini sebagai referensi pemerintah dalam 

membuat kebijakan, menganalisis masalah, dan mencari 
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format solusi terbaik untuk peningkatan minat dan kualitas 

investasi di Indonesia 

iii. Bagi masyarakat, mahasiswa dan peneliti 

diharapkan penelitian ini menjadi tambahan informasi dan 

rujukan 

1.5 Metode Penelitian 

1. Jenis dan Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. 

Data ini diperoleh dari perpustakaan, website, jurnal atau laporan-

laporan penelitian terdahulu dan dari lembaga atau instansi terkait. 

2. Metode dan Alat Analisis 

Dalam penelitian ini teknik analisis data yang dipakai adalah regresi 

Linier Berganda OLS (Ordinary least Square). Analisis regresi ini 

pada dasarnya tentang studi mengenai ketergantungan varibel 

dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen 

(variabel penjelas/ bebas) digunakan untuk menguji hipotesis yang 

telah dipilih. Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

model yang diformulasikan dari replika penelitian terdahulu, untuk 

variabel inflasi peneliti merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh 

Bosco dan Nkurkiye Jean yang mengatakan bahwa antara variabel 

inflasi dengan investasi berbengaruh positif, untuk variabel nilai tukar 

peneliti merujuk pada penelitian yang dilakukan oleh K. Maharsi 

Endah yang menyatakan bahwa variabel nilai tukar dengan investasi 
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berhubungan positif, sedangkan variabel tingkat suku bunga peneliti 

mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh Pardamean Lubiz dan 

Salman Bin Zulam yang mengatakan bahwa variabel tingkat suku 

bunga berhubungan positif dengan investasi, yaitu sebagai berikut: 

INV =(INF; KURS; SB)............ 

Dari fungsi matematis tersebut dibentuk dalam model ekonometrika 

yakni sebagai berikut : 

INVt = β0 +  β1INFt + β2KURSt + β3SBt + µt 

Di mana : 

INV  

INF 

KURS 

SB 

µ 

β0 

β1 β2 β3 

t 

: Investasi 

: Inflasi 

: Nilai Tukar 

: Tingkat Suku Bunga 

: Komponen error (error term)  

: Konstanta 

: Koefisien regresi variabel bebas 

: Waktu ke t (untuk ata time serries, untuk      

data cross section digunakan pengamatan ke 

I) 
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Tahap tahap pengujian : 

a. Uji Asumsi Klasik  

1) UJi Multikolinearitas 

Multikolinieritas adalah adanya hubungan linier yang 

sempurna diantara beberapa maupun semua variabel 

yang menjelaskan model regresi. Multikolinearitas dapat 

dilihat dengan tingkat Variance Inflation Factor (VIF) 

dan nilai Tolerance. Cara lain untuk mendeteksi 

multikolinearitas dengan membandingkan nilai R
2 

utama 

dengan R
2
 tiap variabel independen. 

2) Uji Normalitas 

Regresi linier normal klasik mengasumsikan bahwa 

distribusi probabilitas dari gangguan memiliki rata-rata 

yang diharapkan sama dengan nol, tidak berkolerasi dan 

mempunyai varians yang konstan.Untuk melihat 

distribusi normal atau tidak, maka dilakukan uji Jarque 

Bera. 

3) Uji Heterokedasitas 

Heteroskedasitas terjadi apabila variasi    tidak konstan 

atau berubah-ubah secara sistematik seiring dengan 

berubahnya nilai variable independen (Gujarati, 2003). 

Dalam penelitian ini akan menggunakan uji Rank 

Spearman. 



10 
 

4) Uji Autokorelasi 

Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 

regresi linear terdapat korelasi antara kesalahan 

pengganggu periode sebelumnya (t-1). Dengan demikian 

otokorelasi merupakan masalah khusus dari data time 

series. Otokorelasi akan menyebabkna nilai estimasi 

variasi    yang terlalu rendah, dan karenanya 

menghasilkan estimasi yang terlalu tinggi untuk   . 

Bahkan ketika estimasi nilai variasi dari koefisien regresi 

mungkin akan rendah, dan karenanya uji t dan uji F 

terjadi tidak valid lagi atau menghasilkan konklusi yang 

menyesatkan  (Gujarati, 2003). 

5) Uji Spesifikasi Model  

Uji Spesifikasi model pada dasarnya digunakan untuk 

menguji asumsi linearitas model, sehingga sering disebut 

juga sebagai uji leinearitas model. Dalam penelitian ini 

akan digunakan uji Ramsey Reset, yang terkenal dengan 

sebutan uji kesalahan spesifikaasi umum atau general test 

of specification error (Gujarati, 2003). 

6) Uji F 

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 

variabel independen atau bebas yang dimasukkan dalam 
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model mempunyai pengaruh secara bersama-sama  

terhadap variable dependen/terikat.  

7) Uji t 

Tujuan dari uji parsial adalah  untuk  mengetahui  

seberapa jauh pengaruh dari variabel independen (X) 

terhadap variabel dependen (Y) secara parsial.  

1.6 Sistematika Penulisan 

Dalam penulisan skripsi ini tersususun sistematika penulisan 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pendahuluan berisi tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, 

metode analisis, dan sistematika penulisan. 

BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 

Pada bab ini membahas tentang landasan teori, penelitian 

terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab ini membahas tentang objek penelitian, populasi dan 

sampel hipotesis, data dan sumber data, tehnik 

pengumpulan data, identifikasi variabel, identifikasi 

operasional variabel, pengukuran operasional variabel dan 

metode analisis data. 

 



12 
 

BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini berisikan tentang gambaran umum objek 

penelitian, data yang diperoleh, analisis data, hasil analisis 

data dan pembahasannya. 

BAB V : PENUTUP 

Pada bab ini berisi tentang kesimpulan dari pemecahan 

maslah yang diajukan serta saran-saran yang perlu 

disampaikan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN 


